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= N £, T R Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
diPl..

(@S. At-Taubah ayat : 122)%)
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nya, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur an Dept. Agama
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. BATASAN DAN PENEGASAN ISTILAH

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran
judul diatas, maka perlu diberikan batasan dan penega-
san istilah. Judul skripsi "AKTIVITAS GURU AGAMA ISLAM
SD DALAM PENDIDIKAN ISLAM LUAR SEKOLAH DI MASYARAKAT
KECAMATAN KARANGANOM KABUPATEN KLATEN". Adapun yang pe-
nulis maksudkan adalah sebagai berikut
1. Aktivitas : kegiatan/kesibukan. D

Yang dimaksud disini adalah kegiatan yang dilaku-
kan oleh guru agama Islam SD di luar tugas mengajar
di sekolah dalam bidang keagamsan, khususnya pendi-
dikan Islam luar sekolah di kecamatan Karanganom

kabupaten Klaten.

2. Guru Agama Islam Sekolah Dasar

Yaitu warga negara Indonesia yang diangkat oleh
Pemerintah sebagai pegawai negeri sipil yang bertu-
gas mengajar bidang studi pendidikan agama Islam
pada Sekolah Dasar. 2)

3. Pendidikan.. .«

1)M. sastrspraja, Kamus Istilah Pendidikan dan
Umum, (Surabayva : Usaha Nasional, 1981), hal. 15.

%) Buku Pedoman Guru Agama SD. (Jakarta : Dept.
Agama RI. Bagian Peningkatan Mutu Pendidikan Agama
ITslam Pada Sekolah Dasar, 1883/84), hal. 41



Pendidikan Islam Luar Sekolah

Adalah pendidikan yang diberikan kepada seseo-
rang ataun kelompok di luar lingkungan sekolah. 3
Yang dimaksud di sini adalah pendidikan vang diberi-
kan oleh guru agama Islam SD di luar sekolah dengan
memberikan kecakapan baca tulis Al-Qur "an dan penge-
tahuan agama Islam lainnya.

Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten

yvaitu suatu wilayah kecamatan yang berada di
wilayah kabupaten Klaten. Di daerah ini penulis akan
mengadakan penelitian.

Dari penegasan istilah diatas, maka jelaslah
bahwa maksud Jjudul skripsi "AKTIVITAS GURU AGAMA
ISLAM SD DALAM PENDIDIKAN ISLAM LUAR SEKOLAH DI
MASYARAKAT KECAMATAN KARANGANOM KABUPATEN KLATEN"
adalah Suatu penyelidikan tentang peranan guru agama
Islam 5D dalam aktivitas pendidikan agama Islam luar

sekolah di kecamatan Karanganom kabupaten Klaten.

B. PERMASALAHAN

:

Latar Belakang Masalah
Di dalam konsepsi Islam disebutkan bahwa
pendidikan itu berlangsung seumur hidup sejak lahir

sampai mati. Hal ini seperti yang ditegaskan oleh

3)Drs‘ Soelaiman Joesoef dan Drs. Slamet Santoso,

Pendidikan Luar Sekolah, (Surabaya : Usaha Nasional,
1979), hal. 4



Anwar Jundi dalam kitabnya "At-Tarbiyah wa Bina ul

Ajyal fi dlouil Islam”
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"Sesungguhnya pendidikan menurut faham Islam
ialah m?numbuhkan mgnusia Qengan pertup?uh&g
vang terus menerus sejak lahir sampai mati”.
Dalam perkembangan akhir-akhir ini masih ada
anggapan yang mengatakan bahwa bila'seseorang berbi-
cara tentang pendidikan, semata-mata mereka hanya
membicarakan sekolah saja. Padahal kenyataannya pro-
ses pendidikan 1itu telah berlangsung lama sejak
manusia lahir di alam dunia ini, dan dalam praktek-
nya pendidikan luar sekolah mempunyai andil yang
cukup besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.
Salah satu faktor dalam proses pendidikan yang
memegang peranan penting adalah guru. Guru inilah
yang bertanggung jawab dalam pengoperan nilai-nilai
yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan.
Keberhasilan pendidikan banyak tergantung pada
keberhasilan para pendidiknya. Oleh karena itu Islam
sangat menghormati dan menghargai orang-orang yang

mau bertugas sebagai guru, apalagi guru dalam

pendidikan.....

4)Drs H. Abu Tauhied Ms. , Beberapa Aspek Pendidi-
kan Islam, (Yogyakarta : Sekret.Fak. Tarbiyah TIAIN
Suka, 18990), hal. E5.



pendidikan Islam. Disamping berkewajiban melaksana-
kan tugas utamanya secara dinas formal di sekolah,
sebagal seorang anggota masyarakat guru agama Islam
SD Juga 1kut bertanggung Jawab dalam pembinaan umat
Islam pada umumnya. Dalam TAP MPR No. II/MPR/1983
diyatakan bahwa

"Pendidikan itu berlangsung seumur hidup dan

dilaksanakan di dalam lingkungan rumah tangga,

sekolah, dan masyarakat. Karena itu pendidikan
adalah tanggung Jjawab bersama _antara keluarga,

masyarakat, dan pemerintah”. 5%

Salah satu media pembinaan umat Islam adalah lewat
jalur pendidikan luar sekolah, baik secara in formal
maupun non formal. Untuk berhasil dan majunya pen-
didikan Islam luar sekolah sangat diperlukan peran
aktif guru agama Islam negeri (dalam hal ini adalah
SD), dengan harapan dapat mentransfer dan menerapkan
pengalamam-pengalamannya dalam mendidik di SD pada
pendidikan Islam luar sekolah.

Kecamatan XKaranganom, yang termasuk dalam wi-
layah kabupaten Klaten, mayoritas penduduknya meme-
luk agama Islam. Dari pengamatan sementara vang kami
lakukan, di wilayah kecamatan Karanganom terdapat
sekian banyak jumlah penduduknya yvang mempunyai pro-
fesi sebagai guru agama Islam SD. Mereka telah
banyak berperan serta dalam memajukan daerahnya.

Kebanyakan.....

5)BP- Pusat, Ketetapan-ketetapan MPR RI.. tahun
1888, (Jakarta : Sekt. Negara, 1988 ), hal. 87.



Kebanyakan dari mereka merupakan pemuka masyarakat.
Oleh karena 1itu, disamping menjadi tauladan bagi
murid-muridnya, guru agama Islam SD Jjuga mempu-
nyal tanggung Jjawab yang besar sebagai tauladan bagi
masyarakat disekitarnya. Guru harus selalu bertindak
dan berkata sesuail dengan norma agama dan norma ma-
syarakat. Dalam kode etik guru Indonesia, seorang
guru dituntut agar bisa bekerja sama dengan masya-
rakat demi kepentingan kependidikannysa. Bahkan me-
nurut ajaran Islam disamping setiap muslim dituntut
untuk menjadi pendidik atau guru, maka ditengah-
tengah masyarakat muslimpun harus ada sekelompok
orang yang mau mencurahksan segenap potensinya untuk
bertindak sebagai guru atau pendidik. 6)

Hal 1ini sesuai dengan firman Allah SWT vyang ber-

bunyi: ) 5 )
/ 0y J ’ 0 ( /7 I I n) ﬂw‘q’\
(ﬂJL)" .....)"“:’1 gcij;
ﬂ\ 7/ ’ 9/ L_\’ ° 9/
Artinya U} ) J

"Dan  hendaklah ada diantara kamu segolongan

umat vang menyuruh kepada kebaikan, menyuruh

kepada yang ma ruf dan 9?ncegah yang mungkar

(Q5. Ali-Imran : 104).

Oleh karena itu tenaga pendidik yang terampil
dan profesional, pengabdian dan keahliannya sangat

dibutuhkan.....

€)Drs. H. Abu Tauhied Ms., Qp. cit, hal. 42

?)Departemen Agama RI., Op. c¢cit, hal. 93.



dibutuhkan dan diharapkan partisipasinya dalam
menangani dan  melaksanakan pembinaan umat Islam
{khususnya dalam pendidikan Islam luar sekolah),
baik di rumah-rumah, masjid-masjid, musholla-
musholla, dan dalam pengajian lainnya yang dikelola
oleh organisasi kemasyarakatan maupun kelompok
pengajian yang ada di masyarakat.

Merupakan suatu kenyataan juga bahwa ada banyak
faktor lain lagi selain guru gama Islam SD yang me-
ndukung berkembang majunya pendidikan Islam luar se-
kolah, antara lain yaitu : Bapak kyai, Alim Ulama,
orang tua, tokoh masyarakat dan juga pemerintah. Da-
ri penelitian pendahuluan yang penulis lakukan di
kecamatan Karanganom terdapat fenomena bahwa jika
dalam suatu desa terdapat guru agama Islam SD berdo-
misili, maka di sana aktivitas pendidikan Islam luar
sekolah relatif lebih berkembang maju. Sebagai con-
toh penulis kemukakan di sini adalah desa Butuh, de-
sa Tegal Arum, desa Jurang jero, desa Kunden dan
sebagainya, masing-masing desa tersebut terdapat
guru agama Islam SD, di sana aktivitas dalam pendi-
dikan Islam kelihatan lebih semarak. Sedangkan desa
Beku, desa Soronatan, desa Bungkusan yang tidak ter-
dapat guru agama Islam 5D, tampak aktivitas dalam
pendidikan Islam luar sekolah kurang semarak.

Dalam rangka pembinaan bangsa pada umumnya dan
pembinaan umat Islam pada khususnya peranan dan

fongsd. « oo



fungsi pendidikan Islam luar sekolah sangatlah
nyata. Bah-kan lebih jauh lagi bisa dikatakan bahwa
pendidikan Islam luar sekolah sangat efektif untuk
meredam adanya pengaruh-pengaruh tidak baik vyang
merugikan anak. Hal ini semua karena pendidikan
Islam luar sekolah mempunyai waktu yang jauh 1lebih
longgar dibanding dengan jenis pendidikan lain.
Mengingat betapa pentingnya akan kehadiran pen-
didikan Islam luar sekolah, maka diperlukan sekali
adanya tenaga yang terampil dan profesional. Dalam
hal ini penulis begitu merasa tertarik terhadap ka-
sus di kecamatan Karanganom.

Melihat fenomena dan teori-teori yang ada di
atas, penulis merasa tertarik untuk mengungkap ba-
gaimana peranan guru agama Islam SD dalam aktivitas
pendidikan Islam luar sekolah di kecamatan Karanga-
nom kabupaten Klaten. Selanjutnya penelitian ini
penulis beri judul dengan : “AKTIVITAS GURU AGAMA
ISLAM SD DALAM PENDIDIKAN ISLAM LUAR SERKOLAH DI

MASYARAKAT KECAMATAN KARANGANOM KABUPATEN KLATEN".

Rumusan Masalah

Dengan berdasarkan latar belakang masalah
tersebut diatas, maka penulis dapat merumuskan
pokok permasalahan sebagai berikut
Sejauh mana peranan guru agama Islam SD dalam
aktivitas pendidikan Islam . luar sekolah d&
kecamatan Karanganom kabupaten Klaten ?

C. Hipotesis. ...



HIPOTESIS

Seorang guru agama SD secara moral mempunyai
tanggung Jjawab bagi pendidikan agama Islam di lingku-
ngan tempat tinggal, disamping secara formal tanggung
jawab di sekolah tempat mereka mengajar. Atas dasar itu
penulis merumuskan hipotesis sebagail berikut
Guru agama SD mempunyai peranan yang besar dalam kegia-
tan pendidikan agama Islam dalam masyarakat di kecama-

tan Karanganom kabupaten Klaten.

ALASAN PEMILIHAN JUDUL

1. Karena guru agama disamping secara formal mengajar
di sekolah, mereka juga mempunyail tanggung Jawab
vang besar sebagai tauladan masyarakat. Sehingga
sangat memalukan jika ternyata mereka kurang ber-
partisipasi aktif dalam kegiatan pendidikan Islam
luar sekolah di tempat tinggalnya.

2. Ada anggapan vyang mengatakan bahwa pada umumnya
tugas guru agama Islam hanya berperan waktu dinas
formal di sekolah saja, kemudian tidak perlu 1lagi
dalam kegiatan pendidikan Islam luar sekolah. Apakah
benar anggapan ini, sehingga penulis merasa tertarik

untuk membuktikan anggapan tersebut.

w

Berkenaan dengan disiplin ilmu yang penulis dalami,
yvaitu Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang pada akhirnya

akan mengemban tugas sebagai guru agama Islamn, maka



penulis merasa perlu belajar sebagaimana aktivitas

yang dilakukan oleh para guru agama Islam SD dalam

pendidikan Islam luar sekolah di kecamatan Karanga-

nom kabupaten Klaten.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tui p liti

a.

Untuk mengetahui secara mendalam tentang
aktivitas pendidikan Islam luar sekolah yang
dilakukan oleh guru agama Islam SD dalam masya-
rakat di kecamatan Karanganom kabupaten Klaten.

Untuk menyelidiki sejauh mana peranan guru agama
SD dalam aktivitas pendidikan Islam luar sekolah
dalam masyarakat di kecamatan Karanganom kabu-

paten Klaten.

2. Kegunaan Penelitian

8.

Sebagai pendorong bagi guru agama Islam untuk

meningkatkan aktivitasnya dalam pendidikan Islam

luar sekolah di kecamatan Karanganom kabupaten

Klaten.

Dapat menjadi sumbangan pemikiran kepada para
pakar pendidikan Islam atau penyelenggara pendi-
dikan Islam dalam pembinaan keagamaan dan pengem-
bangan agama Islam di masyarakat.

Ikut menambah khazanah Ilmu Pendidikan Islam
khususnyé pendidikan Islam luar sekolah berdasar-
kan realita dan data-data penelitian.

F. Metoda.....
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I'. METODA PENELITIAN

Metoda penelitian yang digunakan dalam rangha
pengumpulan data-data dari judul skripsi ini meliputi
metoda  penentuan subyek, metods pengumpulan data, dan
metoda analisis data.

1. Metoda Penentuan Subyek

Metoda penentuan subyek adalah suatu cara
untuk menentukan siapa-siapa yang akan menjadi
subyek penelitian.

Yang menjadi subyek penelitian ini adalah guru
agama Islam SD vang berdomisili di wilavah kecamatan
Karanganom.

Berdasarkan pendataan yang penulis lakukan ke
seluruh desa di kecamatan Karanganom, maka diperoleh
48 orang guru agama Islam SD. Mengingat Jjumlah
subyek penelitian kurang dari 100 orang, maka pene-
Iitian ini menggunakan metoda populasi. Hal ini se-
sual dengan apa yang dikatakan oleh Suharsimi Ari-
kunto bahwa :  Apabila subyeknya kurang dari 100,
lebih baik- diambil  semusa sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. &)

Populasi adalah keseluruhan dari subyek peneli-

tian. maksudnya seluruh guru agama Islam SD vang ada

G)Dr.SUharSiMi Arikunto, Prosedur Penelitian ounatu

Pendekatan  IImiah, (Jakarta : Bina Aksara, 19838),
hals 10%
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di kecamatan Karanganom diikutsertakan dalam peneli-
tian atau meneliti seluruh individu yang menjadi su-
byek penelitian. Sementara guna memperkuat hasil
penelitian, penulis juga berupaya mencari keterang-
an-keterangan dari tokoh agama atau tokoh masya-

rakat .

Metoda Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan

beberapa metoda pengumpulan data, yaitu

a. Metoda Observasi yaitu ; Pengamatan dan pencata-
tan dengan sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki. 9’

b. Metoda Interview yaitu ;
Interview dapat dipandang sebagai metoda pengum-
pulan data dengan jalan tanya jawab sepihak vyang
dikerjakan_ dengan s?s?ematiio)dan berdasarkan
kepada tujuan penyelidikan. :
Metoda ini digunakan untuk memperoleh informasi
secara langsung dari pihak berwenang, dalam hal
ini wawancara dengan pejabat pemerintah, para gu-
ru agama SD dan tokoh masyarakat.

c. Metoda Angket vyaitu : Teknik pengumpulan data

vang dilaksanakan dengan cara mengajukan perta-

pertanyaan......

9)Drs. Sutrisno Hadi, MA., Metodologi Research

Jilid III, (Yogyakarta : Fak, Psyikologi UGM, 18981),

hal.

1001hid., hal. 193
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nyaan secara tertulis kepada informan/subyek pe-
nelitian. Menurut Sutrisno Hadi metoda angket
ini dapat dilakukan secara langsung atau tidak
langsung.
"Suatu kuesioner disebut kuesioner langsung
Jika daftar pertanyaannya dikirimkan lang-
sung kepada orang yang ingin dimintai penda-
pat, keyakinan atau menceritakan tentang ke-
adaan dirinya sendiri. Sebaliknya, jika daf-
tar pertanyannya dikirim kepada seseorang
vang diminta menceritakan keadaan orang
lain, kuesioner tiﬁﬁebUt disebut kuesioner
tidak langsung".
Dalam hal ini penulis menggunakan kedua metoda
tersebut. Kuesioner (angket) langsung ditujukan
kepada para guru agama Islam SD, untuk mengetahui
aktivitas guru agama SD dalam pendidikan Islam
luar sekolah. Sedangkan kuesioner tidak langsung
ditujukan kepada tokoh masyarakat, untuk mengeta-

hui sikap dan tanggapan tokoh masyarakat terhadap

aktivitas guru agama Islam SD di masyarakat.

d. Metoda Dokumentasi yaitu ;

"Pengumpulan data dengan cara pencarian dari
catatan-catatan, arsip, atau dokumen-dokumen
vang telah ada sesuai dengan obyek yang di-
teliti, sehin%%a dapat memenuhi kebutuhan
penelitian'’, 1

Metoda dokumen ini terutama digunakan untuk

menyusun gambaran umum dari obyek penelitian.

5 Metoda: s 5 ¢ ;

1101bid., hal. 158.

12)py. Suharsimi Arikunto, op.cit., hal. 188.
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3. Metoda Analisils Data

Analisis data yang digunakan dalam skripsi ini

adalah

a. Teknik Analisis Kualitatif
Yaitu analisis dengan hanya menggambarkan
kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari hasil
penelitian mengenai aktivitas guru agama Islam SD
dalam pendidikan Islam luar sekolah dalam masya-
rakat di kecamatan Karanganom. Dalam hal ini me-
nggunakan metoda berpikir sebagai berikut

1). Metoda Deduktif yaitu ; metoda yang diguna-
kan untuk menganalisis masalah-masalah yang
masih Dbersifat umum kemudian diambil kesim-
pulan menuju masalah yang khusus.

2). Metoda Induktif yaitu ; metoda yvang digunakan
untuk menganalisis masalah-masalah vang
bersifat khusus, kemudian ditarik ke masalah
yang umum.

b. Teknik Aﬁalisis Kuantitatif
Yaitu metoda yang digunakan untuk menganali-
sis dan mengolah data vyang berujud angka-angka.

Analisisnya diolah dari pertanyaan yang bersifat

deskriptif dan eksploratif.

Penyajiannya dengan menggunakan prosentase
dari seluruh responden dari seluruh responden

vang menjawab pertanyaan dalam angket. Dalam hal
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ini menggunakan rumus 13)
| Keterangan:
f p = Angk prosentase
p = --- x 100 \ f = Frekuensi vang
t N l sedang dicari
N = HNumber of Casus

G. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Guru Agama lslam
Terlebih dahulu ada baiknya dikemukakan siapa
sebenarnya pendidik itu ? Banyak para ahli pendidi-
kan telah mendefinisikan siapa yang dinamakan pendi-
Qi o seperti setiap orang tua adalah pendidik bagi

14) Sedangkan menurut Frof.Imam Barnadib

anaknya.
pendidik adalah orang punya tanggung Jjawab dan me-
laksanakan pendidikan. 15) Sedangkan Ahmad D.Marimba
mendefinisikan pendidik, pendidik yaitu orang vyang
memikul tanggung jawab untuk mendidik. 16) Sedangkan
pengertian pendidik menurut Prof.Dr.Sutari Imam
Barnadib adalah

"Pendidik adalah tiasp orang yang dengan sengaja

mempengaruhi......

13)prs. Anas Sudijono, E et i vnd 3 -
dikan,(Jakarta, Rajawali Press, 18986), hal. 40.

14)prs. H.Abu Tauhied Ms. Seratus Hadist Tentang
Fendidikan dan Pengajaran, ( Purworejo : Yayasan Pergu-
ruan Tinggi lslam Imam Puro Purworejo, 1878 ) hal. 16.

lS)Dr. Imam Barnadib, Pendidikan Perbandingan,
buku I (Yogyvakarta : Andi Ofset, 18988), hal. 76.

18)prs. Ahmad D. Marimba, Pengantar  Filsafat
Pendidikan, ( Bandung : Al-Ma’arif, 1981), hal. 37.
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mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat

kemanusian yang lebih tinggi dengan kata lain

pendidik adalah orang yang sudah dewasa karena
ia ”haﬁgﬁ membawa anak ketingkat kedewa-
saan’ . :

Dari berbagai pendapat di atas, makg dapat
disimpulkan bahwa Pendidik adalah orang dewasa,
yang bertanggung Jjawab, sehat jasmani dan rohani,
sengaja melakukan pendidikan untuk mencapai tujuan,
punya kecakapan atsu setidaknya telah dididik lewat
pendidikan pfafesional.

Prof B0y, Imam Barnadib menyamakan pengertian
pendidik dengan guru, hanya saja pengertian pendi-
dik lebih luas dari pada pengertian guru, dalam ka-
ta pendidik telah terselip pengertian guru. Istilah
pendidik/guru  merupakan sebutan yang diberikan ke-
pada orang yang senantiasa menyampaikan materi pe-
lajaran serta membimbing anak didik untuk mencapai
tujuan tertentu menuju ke arah kebaikan, namun isti-
lalh tersebut masih b}sa diberi pengkhususan lagi di-
belakangnya seperti untuk guru yang khusus mengajar
agama disebut guru agama.

Pengertian guru agama secara umum menurut pedo-

man guru agama SD adalah sesorang yang mengkhususkan

dirinya untuk menyampaikan ajaran agama Islam kepada

17)sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan

Sistematis, (Yogyakarta : Fak.Ilmu Pend. IKIP, 1882),
hal. 38.
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orang lain. 18) Sedangkan pengertian secara khusus
adalah warga negara Indonesia yang diangkat oleh

Pemerintah RI sebagai pegawai negeri yang diberi tu-
gas untuk mengajar agama. 13)

Dari pengertian di atas penulis menggunakan pe-
ngertian guru agama menurut istilah khusus, sebab
vang menjadi obyek dalam penelitian untuk penulisan
skripsi ini adalah guru agama SD terhadap peranannya

dalam aktivitas pendidikan Islam luar sekolah dalan

masyarakat di kecamatan Karanganom.

Z. Syarat-syarat Guru Agama
Dalam Sistem Pendidikan Nasional dikatakan
bahwa
"Untuk dapat diangkat sebagai tenaga pengajar,
tenaga pendidik, vang bersangkutan harus beri-
man dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berwawasan Pancasila dan UUD 45 dan %gmiliki
kualifikasi sebagai tenaga pengajar". z
bedangkan dalam Undang-undang Pendidikan dan penga-
jaran no. 4 tahun 1950 Bab X pasal 15 berbunyi
Syarat utama menjadi guru, selain ijazah dan

syvarat-syarat lain yang mengenail kesehatan jas-
mani dan rohani, ialah sifat-sifat yang perlu

18)Pedoman Guru Agama SD, Dept.Agama RI.Bagian
Proyek Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam Pada
Sekolah Dasar, QOp.cit., hal. 35

18)1pid., hal. 41

2D)Llnd.-l[g_”n!dang Sistenm Egnd idikan ISaSlQ“ﬂl_H_QL__.E.
th. 1989 (Semarang : CV. Aneka , 18990), hal. 4
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untuk dapat memberikan pengajaran. 21)

Zahara Idris dan Lisma membedakan syarat seba-
gal guru dalam dua kelompok yaitu
a. Syarat Kepribadian, meliputi
1). Digugu dan ditiru.
2). Yehat jasmani dan rohani.
3). Bersikap mental yang baik.
4). Bermoral atau berbudi pekerti yang luhur.
hh. Syarat Akademis, meliputi
1). Berpengetahuan yang luas tentang ilmu yang
diajarkan.
2). Berpengetahuan tentang tujuan pendidikan.
3). Berpengetahuan dasar untuk mengenal dan me-
mberikan bimbingan terhadap anak didik.
4). Menguasai metoda. 22)
Mengenai persyaratan lengkap bagi guru agama,
dapat dijelaskan sebagai berikut
a. Syarat Formal
[ P € % v agama harus memiliki ijazah sekolah
guru agama (PGAN) atau yang sederajat. Selain
itu Juga harus mempunyai besluit (surat ke-
putusan) sebagai guru agama . Tanpa SK terse-

tersebut. ...

2Dpra.H.  Zuhairini, Drs. Abdul Ghofir
dan Drs. Slamet As.Yusuf i g id]
Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 1983), hal. 35

22)H‘ Zahara Idris dan H.Lisma Jamal, Pengantar
Pendidikan I, (Jakarta : Gramedia, 1992), hal. 51-55
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o but mereka tidak diperkenankan mengajar di
sekolah pemerintah. 23)
Z). Guru agama harus sehat jasmani dan rohani.
Bagi murid-murid yang masih kecil, guru meru-
pakan orang pertama setelah orang tuanya ham-
pir setiap hari berhadapan dengan muridnya.
Oleh karena itu tidak boleh berpenyakit baik
jasmani maupun rohani.
3). Guru agama tidak cacat jasmaninya.
Guru agama yang mempunyai cacat Jjasmaninya
v vang menyvolok akan mengganggu dalam tugasnva.
b. Syarat Material
Yaitu syarat-syarat yang berhubungan dengan
materi-materi bidang studi atau yvang perlu dikua-
sal oleh seorang guru agama. Dalam hal ini seo-
rang guru agama harus benar-benar menguasai ilmu
pengetahuan agama yang akan diajarkan dan ilmu
penunjang lainnya seperti, didaktik metodik, me-
. toda pengajaran, bimbingan penyuluhan, psikologi
dan sebagainya. Sebab, tanpa penguasaan ilmu ter-
sebut akan berakibat yang kurang baik terhadap
"guru itu sendiri dan juga kepada murid-muridnya.
Oleh karena itu seorang guru dituntut untuk K te-

rus belajar dengan membaca berbagai buku yang

ada. .

230prs . Imam Syafi’ie, Konsep  Guru _ Menurut
Al-Ghozali, (Yogyakarta, Duta Pustaka, cet.I1.1992),

hal. 55
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ada. 24)

c¢. Syarat Non Formal
Seorang guru agama harus mempersiapkan diri
semaksimal mungkin agar dapat menjadi tenaga pen-
didik vyang baik, terutama pendidik agama harus
mempunyai sifat-sifat yang baik dan terpuji, se-
hingga dapat menjadi contoh tauladan bagi anak

didiknya.

3. Sifat-sifat Guru Agama Islam

Dari berbagai macam pembahasan mengenai sifat-
sifat guru yang dikemukakan oleh para ahli, ternyata
banyak sekali sifat-sifat yang harus dimiliki oleh
seorang guru yang kesemuanya itu merupakan cerminan
dari eciri-ciri orang yang berkepribadian muslim.
Kalau seorang guru agama Islam mempunyai sifat yang
baik, sebenarnya itu sudah menjadi hal yang sangat
wajar. Akan tetapi jika sedikit saja mereka mepunyai
sifat yang buruk sudah tentu akan menjadi sorotan
dari masyarakat. Itulah kiranya hal yang menjadikan
betapa perlu dan pentingnya sifat-sifat baik yang
harus dimiliki oleh seorang guru agama Islam.

Adapun sifat-sifat guru agama Islam yang baik
menurut Direktorat Pendidikan Agama adalah sebagai
berikut

1) Mewilikd. . s ..

24)pDirektorat Jendral Kelembagaan Agama Islam,
Ilmn Pendidikan Islam, (Jakarta : 1882/83), hal. 38-42
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1). Memiliki pribadi mukmin, muslim dan muhsin.

2). Memiliki Jjiwa pendidik dan rasa kasih sayang
kepada anak didiknya dan ikhlas jiwanya.

3). Mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahuan tentang
keguruan terutama didaktik dan metodik.

4). Taat untuk menjalankan agama (menjalankan
syari at-syari’at Islam, memberi contoh tauladan
yang baik bagi anak didiknya).

5). Tidak mempunyaj)5 cacad Jjasmaniah dan rohaniah
dalam jiwanya. “

Sedangkan Athiyah Al- Abrosyi mnengemukakan
gsifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru agama
Islam, sifat-sifat tersebut adalah

1). Seorang guru harus zuhud, tidak mengutamakan
materi dan mengajar semata-mata mencari keri-
dloan Allah semata.

2). Seorang guru harus bersih jasmani dan rohaninya,
terhindar dari sifat-sifat tercela.

3). Seorang guru harus ikhlas dan jujur dalam me-
lakukan pekerjaannya.

4). Seorang guru harus mempunyai sifat pemaaf terha-
dap murid-muridnya dan sanggup menahan diri.

5). Seorang guru merupakan seorang bapak, sebelum
ja menjadi guru, karenanya ia harus mencintai
murid-muridnya seperti cintanya terhadap anak-
nya sendiri.

8). Seorang guru harus mengetahui tabiat-tabiat yang
dimiliki oleh murid-muridnya.

7). Seorang guru harus ?ggguasai mata pelajaran
yvang harus diberikan.

Dengan mempunyai sifat-sifat yang baik sebagai
mana tersebut di atas, jelaslah bahwa seorang guru
benar-benar dituntut menjadi manusia vyang pantas

dicontoh o©oleh murid-muridnya. Sikap seorang guru

senantiasa.....

25)pya. H. Zuhairini, et.al., op.cit, hal. 36

2B)Prof.Dr.M.Athiyah al-Abrasyi, DRasar-dasar Pokok
Pendidikan Islam, Prof.H.Bustami A. Gani, (Jakarta
Bulan Bintang, cet. 6, 1890), hal. 137-139
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senantiasa dicontoh dan ditiru oleh anak didiknya,
dari hal-hal vyang sederhana sampai hal-hal vyang

sangat penting. Oleh karena itu seorang guru tidak

1#1]

hanya pandai menyuruh berbuat baik kepada murid-
muridnya, tetapi mereka juga dituntut untuk dapat
melakukannya. Dengan demikian mereka dapat terhindar
dari siksa Allah sebagaimana peringatan Allah dalam

Al—Qur an surat Al-Bagarah ayat

,ﬁ 6525 .JLU..\:h A

LR L LS ool

Atinya : -
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan)
kebaikan. Sedangkan kamu melupakan dirimu se-
ndiri, padahal kamu membaca a% §1tab (Taurat)
maka tidaklah kamu berpikir
Tidak Jauh perannya di sekolah, mereka pada
saatnya Jjuga akan menjadi pembimbing masyarakat.
Masyarakat akan menjadi baik, jika guru agama mempu-
nyai sifat-sifat yang baik. Sebaliknya, Jjika guru
agama mempunyai sifat-sifat/melakukan perbuatan yang

tak terpuji maka sedikit banyak akan berpengaruh

terhadap masyarakat sekitarnya.

4. Kedudukan Guru Agama Dalam Pendidikan Islam
Seorang guru agama tidak hanya mempunyail tugas

mentransfer ilmu pengetahuan. Melainkan lebih dari

Z7)Depag. RI ., Al-Qur " an dan Terjemahannya,
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itu ia dituntut untuk bisa memotivasi anak didik
sehingga mau mengamalkan 1ilmu pengetahuan yang
diperolehnya. Apalagi seorang guru agama Islam,
disamping tanggung jawabnya di dunia juga tanggung-
jawab di akherat, vakni tanggung jawab kepada Allah.
Melihat tanggung jawabnya yang begitu besar,
maka Islam mendudukkan guru agama pada tempat vang
terhormat. Dan inilah yang menarik dari ajaran Islam
vaitu penghargaan Islam yang amat tinggi terhadap
guru agama. Bahkan kedudukan guru (agama) ditempat-
kan pada setingkat dibawah kedudukan para Nabi dan
Rasul. Karena seorang guru itu sangat terkait dengan
ilmu pengetahuan, sedangkan Islam sangat menghargail
ilmu pengetahuan. Bahkan AL-Ghazali mendudukkan guru
sejajar dengan kedudukan barisan para Nabi. 28)
Sebagai bukti bahwa Islam sangat menghormati
dan menghargai orang-orang vyang bertugas sebagail
pendidik/guru, juga diperkuat dengan sabda Nabi saw

sebagail berikut

‘Lﬂ)‘l—;}\_ﬁ:g}ﬂ KL}‘L\:{:{ ‘U.\'ui

I“!' Ve fre J; -U.:IJ‘I’
(Lbu\v‘mﬂ“.u)d.‘)‘uuu\wb’ub

Artinya : Sesungguhnya Allah Yang maha Suci dan para
Malaikat-Nya serta semua penghuni langit
DEN v emums

28)pyof. Fativah Hasan Sulaiman,
Al-Ghogzali, Ahmad Hakim dan M.Imam Aziz, pen., (Jakarta
P3M, Cet. II, 1990), hal. 37
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dan bumi-Nya, sampai semut dalam lobangnya
dan ikan di dasar lautpun, niscaya akan
memintakan rahmat bagi orang-orang vyang

mengajar manusia kepada kebaikan. 29

(HR. At Turmudzi, dari Ibnu Majah). )
Demikian halnya dengan seorang penyair dalam
dunia Islam yang terkenal bernama Syauqgi Bey, beliau
telah menulis sebuah syair yang berisi tentang

penghormatan terhadap guru. Syair tersebut berbunyi

sebagal berikut

'@ﬂ)z/.) /_Au‘>K3L )Mr'

IO
Artinya : "Berdiri dan hormatilah guru dan berilah

penghargaan, seorang guru hampir saja merupakan
seorang Rasul. 30)
5. BAktivitas Guru Agama Di Luar Sekolah
Yang dimaksud dengan aktivitas disini adalah
kegiatan atau partisipasi seorang guru agama SD yang
dilakukan di luar tugas mengajar di sekolah yaitu
kaitannya dengan kegiatan pendidikan Islam luar se-
kolah 'di masyarakat.
Seorang guru termasuk di dalamnya adalah guru
agama ~ SD mempunyai beberapa peranan managerial di
luar sekolah yaitu : memperhatikan dan menyelesaikan

masalah yang dihadapi sekolah serta partisipasi

29)H. Abu Tauhid, Ms., Qp.cit., hal. 39

S00M. Atiyah Al Abrasyi, Op.cit., hal. 6
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dalam kegiatan sosial yang terjadi di masyarakat. 31
Dalam pembahasan ini, penulis fokuskan tentang
partisipasi guru agama dalam kegiatan pendidikan
Ie=lam luar sekolah dalam masyarakat.
a. Hak dan wewenang Guru Agama Di Masyarakat
Sebagal anggota masyarakat, guru agama mem-
punyai hak vyang sama dengan warga masyarakat
lainnya seperti hak ikut serta membina lingku-
ngan, hak untuk melakukan aktivitas dalam keaga-
maan di masyarakat, dan sebagainya. Mengenai hak
guru agama di masyarakat di jelaskan dalam buku

Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SD

sebagai berikut
"Dengan kelincahan guru agama serta aktifnya
dalam kehidupan di masyarakat, hak-hak 1itu
akan® diperoleh dengan sendirinva tanpa
diminta dengan resmi. Tanggungjawab moral
seorang guru agama dalam kehidupan sehari-
hari akan menimbulkan kepercayaan yang penuh
terhadap dirinya. Apabila semua orang sudah
menaruh kepercayaan kepadanya, maka segala
sesuatunya akan berjalan lancar, dikerjakan
secara tulus ikhlas, sehingga ia tahu bahwa
apa ygg% dikerjakan itu termasuk amal sho-
leh'.

Dan mengenai wewenangnya dijelaskan demikian
"Begitu pula dalam lingkungan masyarakat,
guru agama mempunyai wewenang untuk mengatur
tempat-tempat peribadatan, mengurus jenazah,
dan hal-hal lain vyang berhubungan dengan

pelaksanaan.....

91)4. Zahara Idris dan H. Lisma jamal, OQOp.cit.,
hal. 489

92)pepartemen Agama RI, Pedoman Guru Agams SD,
OEL8if.; Nal.: TS
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pelaksanaan peribadatan”. 33)

b. Guru Agama Sebagai Pemimpin Agama Di Masyarakat

Guru agama bukanlah suatu Jjabatan berlaku
ketika bertugas (dinas) di muka kelas saja, akan
tetapi suatu jabatan dan gelar yang dibawa dalam
masyarakat umumnya.

Adapun seorang guru agama sebagal pemimpin
agama di masyarakat disini adalah pemimpin yang
bersifat tak resmi (informal), vyaitu karena
pengakugn dari masyarakat terhadap dirinya dalam
hal menjalankan Kkepimimpinannya. Tentang guru
agama sebagai pemimpin agama di masyarakat dije-
laskan dalam buku Pedomén Pelaksanaan PAI di SD

Sebagai guru agama vang tinggal dalam masya-

rakat, ia tidak dapat mengelakkan dirinya
sebagai peg%mpin agama dalam masyarakat
tersebut. d

Oleh karena 1itu guru agama harus dapat
memfungsikan dirinya dalam masyarakat. Kesalahan
guru agama dalam wasyarakat akan lebih dipermasa-
lahkan dari pada kesalahan orang yang bukan guru
agama, padahal siapapun yang namanya manusia itu
tidak lepas dari kesalahan. Maka guru agama harus
penuhh pertimbangan dan pemikiran dalam segala
tingkah lakunya baik dalam sekolah maupun dalam

masyarakat.....
33)1pid., hal 76
34)1bid., hal. 55
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masyarakat. Ing ngarso sung tulodo ing madyo
mangun karso tutwuri handayani.

‘Sebagai guru, guru agama Islam SD tentu
mempunyail pengetahuan yang luas terhadap masalah-
masalah agama. Oleh karena itu, diharapkan dari
guru agama inilah masyarakat bisa memecahkan
persoalan-persoalan yvang berhubungan dengan per-
solan keagamaan yang terjadi di masyarakat.
Melihat kenyataan seperti ini, tepatlah jika guru
agama dijadikan sebagail pemimpin agama agar se-
gala urusan itu dapat diselesaikan dengan baik
karena memang sudah diberikan kepada ahlinya. 35)

Maka tidak mengherankan jika para guru agama
sering mendapat kepercayaan untuk menjadi khotib
Jum“at, penceramah dalam pengajian, penceramah
bulan ramadhan, pengurus organisasi keagamaan
gsemacam Muhammadiyah, NU dan sebagainya. Bahkan
dalam masyarakat tertentu, seorang guru agama
mempunyal peranan yang ganda yaitu sebagai ulama.
Maka, disini sebagai ulama mereka telah mempunyai
tugas sebagail berikut

a). Menyampaikan ajaran-ajaran Islam

b). Menjalankan ajaran-ajaran Islam

c). Memutuskan perkara atau problem vang

dihadapi oleh masyarakat

d). Memberikan.....

°)1bid., hal. 50
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d). Memberikan contoh pengamalan. 36)

Sebagai pemimpin agama di masyarakat, guru
agama diharapkan sebagail pioner penggerak aktivi-
tas keagamaan dalam masyarakat. Hal ini penting,
karena tanpa adanya segolongan manusia yang mau
menggerakkan, maka masyarakat Islam khususnya ti-
dak akan bisa mendapatkan atau mencapai kemajuan
yang diharapkan.

Guru agama Islam di samping secara formal
mempunyai tanggung jawab di sekolah, secara mo-
ral mereka mempunyai tanggung jawab yang besar
bagi kelangsungan pendidikan agama Islam luar
sekolah. Oleh karena itu pengalamannya dalam me-
ngajar dan mendidik agama Islam sewaktu di se-
kolah diharapkan bisa diterapkan dalam pendidikan
Islam luar sekolah di masyarakat. Untuk itu Guru
agama merupakan orang yang dipandang mampu mela-
kukan tugas mendidik dan mengajar

Adapun = tugas guru agama sebagai pendi-

dik adalah sebagai berikut

1). Mengajar ilmu pengetahuan agama.

2). Menanamkan keimanan pada jiwa anak.

%). Mendidik agar anak taat menjalankan agama.

4 )i Mendid%g) anak agar berbudi pekerti yang

baik.

36)py. M.Quraish Shinab, Membumikan Al-Qur’an,
(Bandung : Mizan, cet. II, 1992), hal 385

37)pra. Zuhairini Cs, op-cit., hal 35.
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Tugas mendidik merupakan tugas yang mulia,
bahkan dalam ajaran Islam tugas tersebut merupa-
kan amanat dari Allah SWT. bagi umat manusia yang
harus ada yang melakukannya. Sebagaimana terdapat

dalam Al-Qur an surat At-Taubah ayat 122

Artinnya
= mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golo-
ngan diantara mereka beberapa orang untuk mem-
perdalam pengetahuan mereka tentang agama dan un-
tuk memberi pengetahuan pada kaumnya apabila
mereka teiah kepada§§§, supaya mereka itu da-
pat menjaga diri".

Kewajiban untuk saling menyeru dalam kebaikan
dan kebenaran dalam Islam merupakan kewajiban setiap
orang. Begitu pula dengan kewajiban melaksanakan
pendidikan dan pengajaran agama Islam. Oleh karena
itu apabila ada diantara orang Islam yang menjalan-
kan kewajiban tersebut, maka kewajiban umat Islam
telah terpenuhi. Tugas mendidik dan mengajar meru-
pakan tugas @ vang harus dilakukan 'dengan sungguh-
sungguh. Untuk itu hendaknya para guru agama dapat
memikul tanggung Jjawab tersebut dengan baik, se-
hingga dapat menghasilkan yang baik pula.

G. Sistematika.....

38)Depag. R.I. Al-Qur an dan Terjemahannya, Ibid.,
hal. 301-302.
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SISTEMAT1IKA PEMBAHASAN

Untuk mehudahkan pembaca memahami dan mengikuti
pembahasan skripsi ini, disini penulis menggunakan
sistematika pembahasan sebagail berikut

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini membicara-
kan penegasan istilah, permasalahan (latar belakang
nasalah dan rumusan masalah), hipotesis, alasan pemili-
han Jjudul, tujuan dan kegunaan penelitian, metoda
penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika pembaha-
san. Namun sebelum itu disajikan beberapa halaman for-
mal yaitu : Halaman Judul, nota dinas, pengesahan,
motto, persetujuan, kata pengantar, daftar isi, dan
daftar tabel.

Bab kedua adalah gambaran umum tentang Kecamatan

-
-

Karanganom kabupaten Klaten yang meliputi : Keadaan
Geografis, Keadaan Demograf%, Keadaan Sosial dan
keagamaan. |

Bab ketiga adalah pembahasan mengenai aktivitas
guru agama Islam SD dalam pendidakan Islam luar sekolah
yang meliputi : sub bab (A) menjelaskan tentang motif
guru agama SD dalam aktivitas pendidikan Islam luar
sekolah, sub bab (B) membicarakan tentang peranan
aktivitas/kegiatan guru agama Islam SD dalam pendidikan
laslam luar sekolah, sub bab (C) membicarakan tentang
hasil aktivitas guru agama SD di luar sekolah dalam
kehidupan masyarakat di sekitarnya, sub bab (D) membi-

membicarakan.. ...
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carakan tentang hambatan-hambatan guru agama SD dalam
aktivitas pendidikan Islam luar sekolah.

Bab empat terdiri dari Kkesimpulan, saran-saran
dan kata penutup. Kemudian diakhiri dengan daftar

pustaka, lampiran-lampiran, daftar riwayat hidup.
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PENUTUP

A. RESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yvang telah penulis lakukan,

maka penulis dapat mengambil Kesimpulan sebagai

berikut

Aktivitas guru agama Islam SD dalam pendidikan
Islam luar sekolah di masyarakat kecamatan Karang-
anom ternyata mempunyail peranan yang cukup besar
terhadap pembinaan dan kemajuan agama Islam.
Hal i1itu ditunjukkan bahwa yvang aktif sebanyak
53,21 %, sedanghkan yang cukup aktif 21,18 %. Dan

vang tidak aktif sebanyak 25,81 %,

Peranan itu antara lain adalah

= i

O

Peranan bagi umat Islam khususnya

1). Memberi peranan berupa mencetak generasi penerus
maslim.

2). Bertambah keimanan dan pengetahuan umat Islam,
khususnya pengatahuan agama Islam.

3). Memberi peranan berupa peningkatan keimanan
kepada Allah, meningkatkan semangat perjuangan

Islam dan rasa ukhuwah Islamiyah.

Peranan Bagi Kehidupan dan Pembangunan Masyarakat
1). Menghindarkan masyarakat dari pengaruh budaya
luar vang negatif dan tidak sesuai dengan

norma-norma agama  dan  norma masyarakat yang
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dapat merusak kehidupan masyarakat.

Memberi manfaat dalam pembangunan mental dan

spiritual di masyarakat.

B. SARAN - SARAN

. S8

Untuk Guru Agama Islam SD

a.

Para guru agama Islam SD hendaknya terus mening-
katkan pelayanan dan pengabdiannya di masyarakat
untuk kemajuan dan syi ar Islam.

Hendaknya guru agama Islam SD dapat terus menja-
lankan kepercayaan dari masyarakat sekitarnya
untuk terus memberikan bimbingan dan pelayanan
lewat pendidikan agama.

Guru agama Islam hendaknya selalu berusaha untuk
mencerminkan akhlak seorang muslim dan selalu
berusaha mengikuti atau berpartisipasi dalam
segala kegiatan keagamaan lebih-lebih dalam
pendidikan Islam luar sekolah di masyarakat.
Niatkanlah segala pengabdiannya dengan penuh

keikhlasan semata karena Allah.

2. Untuk Para Pemuka Masvarakat

Perlunya pemberian dukungan terhadap segala macam
usaha vyang baik yang dilakukan oleh guru agama
Islam SD.

Hendaknya pendidikan Islam.luar sekolah menjadi
tanggung jawab bersama dan kebutuhan bersama dan
tidak membebankan kepada para guru agama saja.

c. Perlunya. ... %
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c. Perlunya koordinasi antar sesama pengurus masjid,
terutama menyangkut masalah pendidikan Islam luar
sekolah, agar pelaksanaan kegiatan guru agama SD

di luar sekolah berjalan lancar dan baik

3. Untuk Aparat Pemerintah
a. Hendaknya memberikan dorongan dan motivasi kepada
para guru agama untuk terus mengamalkan pengeta-
huan yang mereka miliki di sekolah maupun di luar
sekolah dan memberikan perhargaan-penghargaan
terhadap guru agama yang banyak Jjasanya dalam
pendidikan Islam luar sékolah
b. Guru agama Islam SD sedapat mungkin dapat dijadi-
kan sebagal mitra dalam kerja sama untuk
mempercepat laju pembangunan di kecamatan
Karanganom agar bisa terwujud cita-cita yang
diinginkan.
KATA PENUTUP

Alhamdulillah, dengan pertolongan dan hidayah
Allah swt. skripsi ini dapat diselesaikan.

Dalam penulisan skripsi ini sudah barang tentu
terdapat kekhilafan dan kekurangan di sana-sini walau-
pun diupayakan semaksimal mungkin dengan kemampuan yang
ada. Oleh karena itu kritik dan saran vyang membangun
dari para pembaca sangat penulis harapkan demi
kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. Amin...
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